BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

S5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta didukung oleh
landasan teori yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengendalian intern yang efektif telah dijalankan oleh pihak manajemen
perusahaan. Salah satu risiko fraud signifikan yang ditemukan dapat
dikurangi tingkat signifikansinya, yaitu risiko pencurian persediaan yang
mungkin dilakukan oleh karyawan. Terdapat hal yang harus menjadi
perhatian lebih oleh pihak manajemen, yaitu berkaitan dengan pemisahan
fungsi agar dapat mengurangi atau mengeleminasi risiko fraud signifikan

lainnya.

2. Terdapat risiko fraud signifikan di dalam siklus persediaan dan
pergudangan khususnya terkait misappropriation of assets. Analisa yang
dilakukan di perusahaan menggunakan bantuan fraud risk register. Risiko
Jfraud signifikan tersebut ialah pencurian persediaan dan manipulasi Kartu
Stok.

3. Apabila risiko fraud signifikan yang teridentifikasi tidak segera dilakukan
perbaikan, maka dapat memberikan kerugian bagi perusahaan. Kerugian
yang dimaksud dapat berupa kerugian materi atau uang dan kerugian stok
persediaan. Stok persediaan di gudang akan cepat habis atau telah
mencapai titik reorder point tetapi tidak selaras dengan penjualan yang
terjadi. Akibatnya perusahaan akan memesan kembali persediaan ke pihak
supplier lebih banyak dari yang sebenarnya dibutuhkan oleh perusahaan.
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, penulis akan
memberikan saran yang diharapkan dapat membantu pihak manajemen
perusahaan. Saran — saran yang diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Pihak manajemen khususnya Kepala Cabang untuk lebih sering datang ke
perusahaan serta Manajer untuk tidak pulang lebih awal dan sesuai dengan

jam kerja karyawan agar turut mengawasi jalannya aktivitas perusahaan.

2. Kepala Gudang memiliki kesempatan yang besar untuk melakukan fraud
karena merangkap sebagai pencatat dan pengelola persediaan sekaligus.
Perlu dilakukan pemisahan fungsi terhadap kedua fungsi tersebut. Pihak
manajemen dapat merekrut karyawan baru sebagai Staf Gudang yang
bertugas untuk mengelola persediaan. Sedangkan Kepala Gudang
mempunyai fungsi sebagai pencatat, dalam hal ini Kepala Gudang
bertugas untuk memeriksa kembali stok persediaan yang ada pada Kartu
Stok dengan fisik yang ada di gudang. Staf Penjualan akan memperbaharui
dokumen Mutasi Kartu Stok setiap hari. Selanjutnya Kepala Gudang akan
mencatatkan jumlah persediaan pada dokumen Kartu Stok berdasarkan
dokumen Mutasi Kartu Stok yang telah dibuat. Apabila pemisahan fungsi
pada bagian ini dilakukan dengan baik, maka diharapkan dapat
mengurangi atau mengeleminasi risiko fraud signifikan pencurian
persediaan dan manipulasi Kartu Stok yang mungkin dapat dilakukan oleh
karyawan dan Kepala Gudang.

3. Dokumen Mutasi Kartu Stok dibuat dua rangkap. Dokumen Mutasi Kartu
Stok  seharusnya tidak hanya Kepala Gudang saja yang
memperbaharuinya, namun bagian penjualan juga memperbaharui
dokumen Mutasi Kartu Stok saat penjualan terjadi.

a. Apabila pihak manajemen tidak merekrut karyawan baru sebagai Staf
Gudang, maka dokumen Mutasi Kartu Stok rangkap kedua diberikan
kepada Staf Penjualan untuk digunakan saat dilakukan stock opname.
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b. Apabila pihak manajemen merekrut karyawan baru sebagai Staf
Gudang, maka dokumen Mutasi Kartu Stok rangkap kedua diberikan
kepada Kepala Gudang untuk digunakan saat dilakukan stock opname.

4. Pemasangan CCTV (Closed Circuit Television) hendaknya menjangkau
seluruh area agar tidak terdapat titik blind spot. Pada titik blind spot ini
karyawan dapat melakukan fraud karena tidak terjangkau pantauan CCTV.
Pihak manajemen perlu untuk melakukan perbaikan pada CCTV yang
tidak berfungsi lagi. Perawatan secara berkala juga perlu dilakukan agar
CCTV dapat terus berfungsi dengan baik. Pembiayaan untuk perawatan
CCTV lebih murah daripada harus memperbaiki atau membeli CCTV
yang baru. CCTV yang berfungsi dengan baik diharapkan dapat
mengurangi atau mengeleminasi risiko fraud signifikan yang
teridentifikasi. Hal ini dapat mencegah karyawan untuk melakukan fraud

karena merasa diawasi sehingga enggan untuk melakukan fraud.

5. Pihak manajemen dapat melakukan stock opname secara mendadak. Stock
opname ini dilakukan tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
Hal ini dilakukan agar dapat mencegah karyawan khususnya Kepala
Gudang untuk melakukan manipulasi Kartu Stok.
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